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ABSTRAK 

Foodborne disease merupakan penyakit yang ditularkan melalui makanan yang 
terkontaminasi oleh bakteri. L.monocytogenes dan S.enteritidis merupakan dua di 
antara bakteri yang mengkontaminasi makanan dan menyebabkan infeksi usus. 
Daun durian dipilih sebagai alternatif obat herbal karena diduga memiliki senyawa 
yang bersifat antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk menguji potensi ekstrak 
daun durian sebagai antibakteri dan menentukan konsentrasi terendah yang mampu 
menghambat dan membunuh, serta mengetahui kerusakan sel yang terjadi pada 
bakteri L. monocytogenes ATCC 43249 dan S. enteritidis ATCC 13076 akibat 
pemberian ekstrak daun durian. Hasil uji fitokimia mengungkap bahwa ekstrak 
daun durian memiliki kandungan flavonoid, saponin, dan steroid/triterpenoid. Uji 
aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi cakram dan dilusi cair dengan 
menggunakan konsentrasi 5% 7,5%, 10%, 12,5%, 15%, 20%, 40% dan 50% 
menggunakan perhitungan zona hambat dan nilai Optical Density (OD), sedangkan 
deteksi kerusakan sel menggunakan alat spektrofotometer. Hasil uji menunjukkan 
bahwa esktrak daun durian memiliki potensi sebagai antibakteri terhadap 
L.monocytogenes ATCC 43249 dan S.enteritidis ATCC 13076. Nilai KHM dan 
KBM ekstrak daun durian terhadap kedua bakteri uji yaitu 5% dan 50%. Hasil uji 
kebocoran sel menunjukkan bahwa perlakuan ekstrak mengakibatkan kerusakan sel 
pada kedua bakteri uji yang ditandai dengan terjadinya kebocoran asam nukleat dan 
protein. 

Kata Kunci: Daun durian, L.monocytogenes, S.enteritidis, Senyawa antibakteri  



vi 
 

MOTTO 

“Segala sesuatu itu berawal dari nol untuk menjadi afdhol” 

.......................... 

 

“Carilah ilmu yang membuatmu dekat kepada Allah SWT.,  

sebab itulah hakekat ilmu yang bermanfaat”  

(Gus. Sugeng Riyadi_PonPes Darussalam Purwokerto)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pangan merupakan kebutuhan pokok mendasar yang harus terpenuhi, 

oleh karena itu ketersediaan bahan pangan harus diperhatikan baik dari 

kuantitas maupun kualitasnya. Bahan pangan yang tidak diolah dengan baik 

maka di dalamnya masih meninggalkan bakteri, dan apabila bahan pangan 

tersebut telah terkontaminasi oleh suatu bakteri penyebab penyakit tertentu 

maka akan menyebabkan penyakit keracunan makanan atau foodborne disease 

(Naully & Mathilda, 2018). 

Foodborne disease merupakan penyakit yang ditularkan melalui 

makanan yang terkontaminasi oleh bakteri atau racun dan akan masuk ke dalam 

tubuh melalui proses saluran pencernaan (Herman et al., 2015). Bakteri yang 

dapat menyebabkan foodborne disease ini diantaranya adalah Campylobacter 

jejuni, Listeria monocytogenes, Staphylococcus aureus, Salmonella sp, 

Escherichia coli, dan Clostridium botulinum (Naully & Mathilda, 2018). 

Bakteri Gram positif L.monocytogenes dan bakteri Gram negatif S.enteritidis 

merupakan bakteri yang memiliki efek paling serius karena kedua bakteri 

tersebut dapat menjadikan manusia terserang penyakit infeksi pada usus yang 

serius. L.monocytogenes dapat menimbulkan penyakit listeriosis (Ariyani, 

2010), sedangkan S.enteritidis dapat menimbulkan penyakit salmonellosis 

(Zuraida et al., 2019) dan infeksi gastroenteritis (Kusumaningsih & M, 2011). 

Penyakit infeksi usus karena foodborne disease di Indonesia merupakan 
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penyakit yang disebabkan oleh bakteri yang selalu terjadi dari waktu ke waktu 

dan data kasus kematian akibat foodborne disease terus meningkat, contohnya 

berdasarkan Survei Konsumsi Makanan Individu (SKMI) 2014 menemukan 

ada sekitar 200 laporan KLB foodborne disease terjadi di Indonesia setiap 

tahunnya (Kemenkes RI, 2013). Sementara itu, di Jawa Tengah pada tahun 

2015 terjadi keracunan makanan hingga berstatus Kejadian Luar Biasa (KLB) 

dengan 289 penderita (Dinkes, 2016). Kemudian secara global, WHO 

memperkirakan terdapat 31 agen berbahaya termasuk bakteri, virus, parasit, 

toksin, dan bahan kimia yang menyebabkan 600 juta kesakitan dan 420.000 

kematian akibat foodborne disease (WHO, 2015).  

Infeksi usus karena foodborne disease merupakan hal yang serius, karena 

setiap tahunnya pasti ada peningkatan kasus keracunan pangan dan jika tidak 

ditangani dengan tepat akan menyebabkan kematian (Arisanti et al., 2018). 

Infeksi yang disebabkan karena bakteri dapat diatasi dengan obat antibakteri 

atau yang biasa disebut dengan antibiotik, yang memiliki sifat dapat 

menghambat pertumbuhan bakteri tertentu. Di sisi lain, pengunaan obat 

antibakteri secara berkelanjutan akan meningkatkan resistensi bakteri patogen 

terhadap obat antibakteri (Pradipta, 2012). Melihat banyaknya kasus keracunan 

makanan yang menyebabkan infeksi usus di Indonesia, maka perlu adanya 

pengembangan obat-obatan dengan efek samping yang rendah dan memiliki 

daya kerja yang optimal. Salah satu alternatifnya yaitu dengan pengembangan 

bahan obat tradisional dari alam yang memiliki efek antibakteri untuk 

menunjang taraf kesehatan masyarakat, seperti tanaman obat herbal yang 
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berada di Indonesia.  

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki diversitas tanaman 

yang dapat dikembangkan dan memiliki banyak potensi untuk pengobatan 

tradisional (Tajudka et al., 2014). Tumbuhan merupakan penyedia senyawa 

metabolit sekunder yang dapat menghasilkan senyawa yang berkhasiat untuk 

dijadikan obat tradisional (Maradona, 2013). Sejak zaman dahulu masyarakat 

Indonesia memanfaatkan tumbuh-tumbuhan untuk menangani masalah 

kesehatan, masyarakat tidak berhenti untuk terus menggali potensi tumbuhan 

yang memiliki senyawa aktif sebagai antibakteri penyebab penyakit tertentu. 

Faktor yang menggiring masyarakat untuk menggali potensi tumbuhan sebagai 

obat herbal adalah karena banyaknya efek samping dari penggunaan obat-

obatan kimia (Aryantini et al., 2017). 

Daun durian mengandung steroid/triterpenoid, flavonoid dan saponin 

(Insanu et al., 2011). Senyawa flavonoid berfungsi sebagai antibakteri melalui 

pembentukan senyawa kompleks dengan protein ekstraseluler yang dapat 

mengganggu keutuhan membran sel (Juliantina et al., 2008).  

Berdasarkan penelitian sebelumnya, dilaporkan bahwa ekstrak etanol 

daun durian (D.zibethinus Murr.) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Staphylococcus aureus (Maradona, 2013), Bacillus subtilis, 

Enterococcus faecalis, Staphylococcus aureus, Streptococcus pyogenes, 

Neisseria gonorrhoeae, Pseudomonas aeruginosa, dan Escherichia coli 

(Chigurupati et al., 2017). Dengan demikian, daun durian berpotensi sebagai 

antibakteri, baik pada bakteri Gram positif maupun negatif. Maradona (2013) 



4 
 

 
 

menggunakan metode maserasi dan etanol untuk ekstraksi daun durian. Hasil 

ekstraksi yang diperoleh berupa saponin, fenol (tanin), dan steroid. Pengujian 

aktivitas antibakteri dengan metode difusi cakram menunjukkan adanya zona 

bening pada bakteri uji yang bersifat Gram positif dan diperoleh nilai KHM 50 

ppm dengan zona hambar sebesar 7mm. 

Melihat banyaknya kasus foodborne disease yang disebabkan oleh 

bakteri L.monocytogenes dan S.enteritidis, maka pada penelitian kali ini akan 

dilakukan uji lebih lanjut tentang aktivitas antibakteri ekstrak daun durian 

(D.zibethinus Murr.) terhadap kedua bakteri tersebut. Ekstraksi daun durian 

dilakukan dengan metode maserasi menggunakan pelarut etanol 96%. 

Aktivitas antibakteri diukur berdasarkan uji paper disk, nilai KHM, KBM dan 

kebocoran sel bakteri uji. 

Melalui penelitian ini diharapkan akan memperoleh alternatif antibakteri, 

khususnya terhadap bakteri L.monocytogenes ATCC 43249 dan S.enteritidis 

ATCC 13076. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh ekstrak etanol daun durian (D.zibethinus Murr.) 

terhadap pertumbuhan bakteri L.monocytogenes ATCC 43249 dan bakteri 

S.enteritidis ATCC 13076? 

2. Berapa nilai Kadar Hambat Minimim (KHM) dan Kadar Bunuh Minimum 

(KBM) ekstrak etanol daun durian (D.zibethinus Murr.) terhadap bakteri 

L.monocytogenes ATCC 43249 dan bakteri S.enteritidis ATCC 13076? 

3. Apakah terdapat kerusakan sel akibat pemberian ekstrak etanol daun durian 
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(D.zibethinus Murr.) terhadap bakteri L.monocytogenes ATCC 43249 dan 

bakteri S.enteritidis ATCC 13076? 

C. Tujuan 

1. Mengetahui pengaruh ekstrak etanol daun durian (D.zibethinus Murr.) 

terhadap pertumbuhan bakteri L.monocytogenes ATCC 43249 dan bakteri 

S.enteritidis ATCC 13076. 

2. Mengetahui nilai KHM dan KBM ekstrak etanol daun durian (D.zibethinus 

Murr.) terhadap pertumbuhan bakteri L.monocytogenes ATCC 43249 dan 

bakteri S.enteritidis ATCC 13076. 

3. Mengetahui ada atau tidaknya kerusakan sel akibat pemberian ekstrak 

etanol daun durian (D.zibethinus Murr.) terhadap bakteri L.monocytogenes 

ATCC 43249 dan bakteri S.enteritidis ATCC 13076.  

D. Manfaat 

1. Memberikan informasi kepada masyarakat bahwa daun durian (D.zibethinus 

Murr.) memiliki kandungan yang baik untuk menghambat bakteri penyebab 

foodborne disease. 

2. Sebagai alternatif pengembangan obat obat herbal untuk mengatasi masalah 

foodborne disease akibat bakteri. 

3. Hasil penelitian dapat digunakan untuk mengetahui konsentrasi ekstrak 

etanol daun durian (D.zibethinus Murr.) yang paling efektif untuk 

antibakteri penyebab foodborne disease, khususnya pada bakteri 

L.monocytogenes dan bakteri S.enteritidis.
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat ditarik 

kesimpulan bahwa; 

1. Ekstrak etanol daun durian (D.zibethinus Murr.) dapat menghambat 

bahkan membunuh bakteri L.monocytogenes ATCC 43249 dan bakteri 

S.enteritidis ATCC 13076, terutama lebih banyak memberikan efek ke 

bakteri S.enteritidis ATCC 13076. 

2. Nilai KHM eksrak etanol daun durian (D.zibethinus Murr.) terhadap 

bakteri L.monocytogenes ATCC 43249 dan bakteri S.enteritidis ATCC 

13076 yaitu sebesar 5%, sedangkan untuk nilai KBM sebesar 50% 

3. Ekstrak etanol daun durian (D.zibethinus Murr.)  dapat merusak membran 

sel bakteri yang ditandai dengan adanya tingkat kebocoran asam nukleat 

dan protein. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka; 

1. Perlu dilakukan pengujian lebih lanjut mengenai uji aktivitas antibakteri 

ekstrak etanol daun durian (D.zibethinus Murr,) terhadap berbagai macam 

bakteri Gram positif maupun Gram negatif penyebab Foodborne disease 

untuk memperkuat dugaan bahwa ekstak etanol daun durian dapat 

menyembuhkan keracunan makanan secara tradisional. 

2. Perlu dilakukan uji lanjutan analisis mekanisme penghambatan aktivitas 
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antibakteri yang lain seperti pengamatan Scanning Electrone Microscope 

(SEM), uji hidrofobitas sel, dan uji kebocoran ion-ion.
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